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Kata Pengantar 


Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Selawat serta salam tercurah atas 
hamba-Nya dan rasul-Nya, Muhammad, keluarganya, 
sahabatnya, dan orang-orang yang mengikutinya dengan 
ihsan hingga hari kebangkitan. 


Buku ini merupakan artikel singkat yang ditulis oleh 
Syaikh 'Ali al-'Arjani al-'Ajami waffagahullahu lil khair 
pada tahun 2016 sebagai tanggapan atas fatwa Rabi' al- 
Madkhali dan orang-orang yang semisalnya dari kalangan 
sekte Salafi-Madkhali yang terlaknat yang 
memerintahkan para pengikutnya di Libya untuk 
mendukung pemberontakan Haftar dan memerangi dan 
membunuh setiap kaum muslimin yang mereka tuduh 
sebagai Ahlul Bid'ah. Tulisan ini mendapat revisi pada 
tahun 2020. 


Mereka saat ini telah membunuh para ulama seperti 
Syaikh Nadir al-'Imrani dan mereka beralasan bahwa 
Syaikh Nadir al-'Imrani adalah Ikhwanul Muslimin 
sehingga pantas untuk dibunuh! Mereka menganggap 
setiap orang selain diri mereka adalah Ahlul Bid'ah, 


Hizbiyyun, dan Khawarij sehingga mereka mengeluarkan 
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fatwa yang memerintahkan penangkapan dan 
pembunuhan terhadap setiap orang yang mereka tuduh 
sebagai Ahlul Bid'ah, baik itu dari kalangan mujahidin, 
Ikhwanul Muslimin, dan selainnya. 


Syaikh 'Allamah Abu Muhammad  al-Maqdisi 
hafizhahullah berkata tentang sekte Salafi-Madkhali, 
“Sekte ini tidak kalah berbahaya dengan ad-Dawa'isy 
(ISIS-er), bahkan mereka ini adalah wajah lain dari ad- 
Dawa'isy (Isiser) dari aspek sikap mereka yang 
menargetkan vonis kafir dan pembunuhan kepada setiap 
orang yang berbeda pendapat dengan mereka dari 
kalangan orang-orang Islam. Ketika mereka memiliki 
kekuatan, maka mereka akan membunuh setiap orang 
yang berbeda pendapat dengan mereka dari kalangan 
mujahidin atau Ikhwanul Muslimin atau selain dari 
mereka, sebagaimana yang mereka lakukan di Libya 
(mereka membunuh Syaikh Nadir al-'Imrani, pent), ketika 
mereka bergabung dengan tagut sekuler, Haftar, dan 
bersama dengannya memerangi mujahidin, Ikhwanul 
Muslimin, dan yang lainnya.” (Dari artikel Maudhu' as- 
Salafiyyah wa Thaliban| 


Penerjemah 


Persembahan 


Saya menulis artikel ini sebagai dukungan untuk 
mujahidin Ahlus Sunnah di Libya secara khusus dan 
untuk umat Islam secara umum karena Rabi' al-Madkhali 
sebagaimana kebiasaannya telah mengobarkan fitnah di 
barisan kaum muslimin dengan membantu kaum 
muharibin seperti Haftar dan pasukan Salibis yang ada di 
belakangnya. 


Ditulis oleh “Ali al-“Arjani 
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PEN A amen A 


Pembukaan 


Dahulunya Syaikh Rabi' al-Madkhali adalah lelaki yang 
saleh dan salah satu pengajar hadis. Akan tetapi meski 
demikian, baiknya niat dan pembelajaran hadis tidak 
menjadikan dirinya keluar dari kesesatan, bidah, dan 
amalan yang menyimpang. 


Adalah Syaikh Rabi' yang dahulunya merupakan salah 
satu penentang terbesar kezaliman penguasa. Ia juga 
merupakan salah satu pendukung gerakan Juhaiman 
sebelum peristiwa fitnah al-Haram pada tahun 1400-an 
Hijriyyah. Ketika fitnah terjadi, ia berubah menjadi 
pendukung penguasa dalam menzalimi mantan saudara- 
saudaranya yang sekarang ia anggap mereka sebagai 
orang-orang yang lebih dahsyat dan lebih berbahaya 
dibanding dengan orang-orang Yahudi dan Nashrani. Ia 
membuat sebuah manhaj yang baru untuk memerangi 
setiap orang yang berbeda dengan penguasa atau berbeda 
pendapat dengannya! 


Dulu saya telah membaca suatu laporan Amerika yang 
diterjemahkan pada kitab "Oira'ah fi al-Istratijiyyah al- 
Gharbiyyah li Harb al-Islam ba'da al-Hadi 'Asyr min 


Sibtimbir (wa li Tastabina Sabil al-Mujrimin)" tentang 
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kemungkinan Barat sengaja memperkerjakan Rabi' al- 
Madkhali dan menyebarkan pemikirannya serta 
memperkuatnya untuk memerangi pemikiran jihad secara 
khusus. 


Masalah ini terkenal di masa lalu di kalangan para 
pengamat bahwasanya pemikiran Madakhilah sedang 
dimasak dengan panci intelijen Saudi untuk memerangi 
para ulama dan mujahidin yang jujur. 


Beberapa ulama telah membuat peringatan akan mereka 
dan bahaya pemikiran mereka. Mereka menulis buku dan 
mengeluarkan fatwa, baik secara berkelompok maupun 
sendiri-sendiri, tentang mereka, sebagaimana akan 
dijelaskan nanti. 


Sejarah Berdirinya Sekte Jamiyyah- 
Madakhilah 


Mereka muncul sesudah fitnah al-Haram dan terkenal 
pada tahun 1411 Hijriyyah atau 1990 Masehi sebagai 
poros pemikiran partisan. Penyebabnya adalah 
perselisihan tentang hukum meminta bantuan kepada 
orang-orang Amerika dalam Perang Teluk melawan Irak, 
khususnya ketika ulama-ulama yang tidak resmi muncul 
menyelisihi ulama-ulama resmi pemerintah di mana 
mereka melarang dan mengingkari isti'anah (meminta 
bantuan) terhadap orang-orang Amerika. Akhirnya, sekte 
Jamiyyah-Madakhilah menjadi senjata bagi rezim Saudi 
untuk melawan para ulama tersebut. Pelaporan terhadap 
orang-orang yang menolak kebijakan politik rezim Saudi 
pada waktu itu dikirim dari mereka atau dari para 
pengikut mereka untuk intelijen Saudi. 


Pada artikel versi revisi: 


Awal kemunculan mereka adalah sesudah fitnah al- 
Haram pada tahun 1441 Hijriyyah atau 1990 Masehi 
sebagai poros pemikiran dan manhaj yang menyeru untuk 
pro kepada penguasa serta mendukung mereka pada 
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segala kebijakan. Mereka terlibat pada perang dan 
perselisihan yang lama terhadap setiap orang yang 
berbeda pendapat dengan kebijakan politik penguasa. 
Penyebabnya ketika itu adalah berkenaan hukum 
meminta bantuan kepada orang-orang Amerika pada 
Perang Teluk. Masalah kemudian menjadi semakin 
berkembang sesudah itu dan mereka menjadi pembantu 
intelijen dengan mengirim laporan-laporan kepada 
mereka. 
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Penisbatan Nama Jamiyyah-Madakhilah 


Pendiri sekte Ahlul Bid'ah ini adalah Muhammad Aman 
al-Jami al-Habasyi. Oleh karena itu, mereka dipanggil 
sebagai al-Jamiyyah. Selan dirinya, pendiri sekte ini yang 
sangat besar dalam membuat kerusakan adalah Rabi' al- 
Madkhali. Oleh karena itu, mereka juga dipanggil sebagai 
al-Madakhilah. 


Menurut sebagian yang lain, mereka juga memiliki 
julukan-julukan lain seperti Ghulat Tha'at disebabkan 
mereka memberikan ketaatan terhadap para penguasa 
secara mutlak dan mendukung mereka meski mereka 
sedang berbuat zalim terhadap orang-orang yang adil. 
Mereka juga dipanggil sebagai Murji'ah kontemporer 
disebabkan mereka mengadopsi akidah Irja' dan 
mendakwahkannya. 
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Ulama yang Pertama Kali Menjuluki 
Mereka sebagai Ahlul Bid'ah 


Berdasarkan penelaahan saya, ulama yang pertama kali 
mengklasifikasikan mereka sebagai firgah Ahlul Bid'ah 
adalah Syaikh “Abdullah bin al-Ashfar, salah satu murid 
kibar dari Syaikh Ibnu “Utsaimin rahimahullah. Para 
ulama Kuwait secara bersama-sama juga telah 
mengeluarkan fatwa tentang mereka. 


Dan sejarah yang harus dicatat juga kelompok-kelompok 
jihad juga memiliki keistimewaan dalam membuat 
bantahan atas sekte al-Madakhilah alias Salafi-Madkhali 
(as-Salafiyyah al-Madkhaliyyah) dan membantah setiap 
syubhat mereka. 


Akan tetapi, yang membantu dalam menyebarkan 
pemikiran mereka adalah dukungan dari para penguasa 
kepada mereka di sebagian besar negeri. Mereka 
memanfaatkan setiap mimbar untuk menyebarkan 
dakwah mereka. 
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Sebagian dari Sejarah Sekte Jamiyyah- 
Madakhilah 


Para ulama dan mujahidin telah mendapatkan ujian yang 
sangat besar disebabkan oleh tangan-tangan mereka. Hal 
ini disebabkan sebagian besar fatwa-fatwa mereka berdiri 
di atas kepentingan rezim-rezim zalim mengatasnamakan 
ketaatan. Mereka membunuh para pelaku kebaikan 
dengan memberikan tuduhan bahwa para pelaku kebaikan 
tadi adalah Khawarij kontemporer, Bughat, atau Ahlul 
Bid'ah! Fatwa-fatwa mereka berdiri di atas kepentingan 
tentara-tentara Salibis Amerika. 


Mereka tidak hanya berhenti pada titik ini. Mereka juga 
malah memerangi semua mujahidin di segala macam 
tempat. Tidak ada seorang pun yang selamat dari 
kejelekan mereka, bahkan Thaliban maupun Khaththab di 
Syisyan tidak selamat dari kejelekan mereka! 


Sebaliknya, mereka benar-benar melampaui batas. 
Mereka memerangi setiap orang yang menentang 
kebijakan rusak dari para penguasa atau setiap orang yang 
menunaikan kewajiban dalam mengingkari kemungkaran 
mereka. 
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Sekte Jamiyyah-Madakhilah pada Zaman 
Jihad Irak 


Mereka berpendapat bahwa jihad di Irak adalah haram. 
Mereka juga memerangi orang-orang yang memberi 
bantuan untuk mujahidin dan melaporkan mereka ke 
intelijen. Mereka juga merilis fatwa-fatwa yang 
mengharamkan jihad. Mereka bahkan mengatakan akan 
bolehnya memberi bantuan untuk tentara Amerika dalam 
memerangi Irak! Sebagaimana mereka juga berfatwa 
bahwa Bremer (diplomat Amerika di Irak) dan antek yang 
dipilih oleh Amerika sebagai penguasa di Irak adalah ulil 
amri bagi kaum muslimin dan wajib menaati mereka! 
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Madakhilah dan Peperangan terhadap 
Revolusi 


Seluruh fatwa mereka adalah menentang revolusi dan 
mengkriminalisasikan rakyat. Mereka bahkan 
memberikan legalisasi kepada para penguasa tiran untuk 
membunuh para demonstran dan memerintahkan 
pengikut mereka untuk berdiri satu barisan bersama rezim 
dalam menekan demonstrasi, bahkan meski mayoritas 
rakyat terbunuh dan tengkorak-tengkorak mereka hancur! 


Sebagaimana al-Madkhali telah menyatakan bahwa 
Oadzafi / Gaddafi adalah ulil amri dan melakukan 
demonstrasi terhadapnya dianggap sebagai perbuatan 
pemberontakan kepadanya! 
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Sekte Jamiyyah-Madakhilah dan Usaha 
dalam Menjatuhkan Nama Baik Para 
Ulama dan Dai 


Mereka memiliki ciri khas dalam menjatuhkan nama baik 
dan mencela para ulama. Tidak seorang pun yang selamat 
dari keburukan mereka, kecuali benar-benar sangat 
sedikit sekali. Mereka juga menentang para dai yang 
sukses dan terkenal serta menjauhkan masyarakat 
darinya. 


Para ulama umat Islam terdahulu juga tidak selamat dari 
mereka. Telah terdapat kelompok sempalan dari mereka 
yang dikenal sebagai sekte al-Haddadiyyah yang mana 
nama ini dinisbatkan kepada salah satu guru mereka yang 
merupakan salah satu pimpinan sekte al-Jamiyyah pada 
zamannya. Ia telah memerintahkan murid-muridnya di 
universitas untuk membakar kitab-kitab, membidahkan, 
dan memvonis sesat para ulama seperti Ibnu Hajar dan 
an-Nawawi sehingga para ulama mengingkari mereka. 


Pada artikel versi revisi: 
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Manhaj sekte ini berdiri dengan menjatuhkan nama baik 
para ulama serta dengan mencela para dai. Tidak seorang 
pun yang selamat dari keburukan mereka, kecuali benar- 
benar sangat sedikit sekali. Bahkan, ulama-ulama 
terdahulu tidak selamat dari kejahatan mereka karena 
sekelompok dari mereka berpendapat akan wajibnya 
membakar kitab-kitab, membidahkan, dan memyonis 
sesat Ibnu Hajar dan an-Nawawi. 


Setelah hal ini, sempalan kelompok mereka ini dikenal 
sebagai firgah al-Haddadiyyah, nama yang dinisbatkan 
kepada salah satu nama guru mereka yang merupakan 
salah satu pimpinan sekte al-Jamiyyah pada zamannya. 
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Sekte Madakhilah dan Usaha dalam 
Memecah Belah Medan Dakwah Islam 


Sekte al-Madakhilah memusatkan perangnya atas segala 
macam aliran-aliran pemikiran sekalipun pemikiran 
tersebut adalah pemikiran as-Salafiyyah. Mereka 
menjuluki setiap orang yang berbeda pendapat dengan 
mereka dengan julukan-julukan dan penggolong- 
golongan untuk membidahkan mereka dan menjauhkan 
masyarakat darinya. 


Hal ini sebagaimana mereka menjuluki pengikut Syaikh 
Muhammad Surur sebagai as-Sururiyyah dan menjuluki 
orang-orang yang terpengaruh dengan Ustadz Sayyid 
Outhb sebagai al-Outhbiyyah dan seterusnya. 
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Sebagian dari Kesesatan dan Kebidahan 
Sekte Madakhilah 


1. Mereka menganggap bahwa diri mereka adalah satu- 
satunya Ahlus Sunnah dan setiap orang yang berbeda 
pendapat dengan mereka adalah Ahlul Bid'ah. 


2. Mereka menganggap bahwa hukum jihad bergantung 
pada penguasa sehingga tidak boleh melaksanakan jihad 
selain dengannya, bahkan sebagian dari mereka 
mengatakan bahwa meski musuh sudah memasuki 
rumahmu dan melecehkan kehormatanmu, maka engkau 
tidak boleh melawannya, kecuali penguasa telah 
memberikan izin untukmu. 


3. Mereka berpendapat atas wajibnya menaati segala 
macam penguasa dan tidak boleh memberontaknya meski 
penguasa itu adalah penguasa kafir. 


4. Mereka mengharamkan pembicaraan tentang politik 
dan menganggapnya sebagai kekhususan bagi penguasa. 
Mereka juga melarang untuk menentang penguasa. 
Mereka menganggap bahwa masuk ke dalam politik 
adalah fitnah. 
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5. Mereka memperbolehkan untuk menjalin hubungan 
dengan intelijen negara-negara zalim dan melaporkan 
orang-orang yang menentang dan orang-orang yang ingin 
keluar untuk berjihad. Mereka bahkan menganggap 
bahwa bekerja di dinas keamanan (intelijen) adalah suatu 
keutamaan! 


20 


Penutup 


Sesungguhnya sekte Jamiyyah-Madakhilah memiliki 
bahaya yang sangat besar sekali karena mereka telah 
menyebabkan banyaknya penangkapan terhadap orang- 
orang pemilik keutamaan dan pelaku kebaikan. Mereka 
telah menulis laporan atas para pemilik keutamaan dan 
pelaku kebaikan untuk para intelijen. Mereka membantu 
para tiran dalam menzalimi rakyat mereka. Mereka juga 
memfasilitasi jalan bagi para tentara Salib dalam 
menjajah negara-negara Islam dan merusak pemikiran 
anak-anak muda. Mereka juga mencoba membuat 
peperangan di antara sesama kaum muslimin, memecah 
belah barisan mereka, dan menggembosi jihad melawan 
musuh yang menyerang. 
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Saya sebelumnya pernah menulis kultwit di mana saya 
berkata di dalamnya: 


Jika ad-Dawa'isy (ISIS-er) membunuh kita dengan 
tangan-tangan mereka sendiri... 


maka sesungguhnya sekte al-Jamiyyah menyerahkan diri 
kita untuk orang-orang yang membunuh kita 


Ditulis oleh Ali al-Arjani 
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